Religion : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 
https://maryamsejahtera.com/index.php/Religion 
P-ISSN: 2962-6560, E-ISSN: 2963-7139
STUNTING MENURUT PERSPEKTIF AL-QURAN
Eni Zulaikah 
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasi

Email: enzusapalas@gmail.com  

 


ABSTRAK

Stunting pada anak-anak merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang paling serius dan merepresentasikan indikator malnutrisi kronis yang berkaitan langsung dengan akses yang terbatas terhadap nutrisi yang berkualitas. Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang mengeksplorasi permasalahan stunting pada anak dalam konteks teologis Islam, dengan menggunakan Al-Quran sebagai kerangka acuan utama. Objek penelitian difokuskan pada analisis tafsir ayat aL-Baqarah ayat 168 dan aL-Isra ayat 31. Kesimpulannya, Al-Quran menyerukan umat Islam untuk proaktif dalam memerangi stunting dengan memberikan anak-anak makanan yang memadai dan sehat, serta memastikan mereka hidup dalam lingkungan yang mendukung pertumbuhan fisik dan kecerdasan emosi dan spiritual mereka. Stunting tidak hanya mencerminkan ketidakcukupan zat gizi, tetapi juga kesenjangan dalam kepedulian dan tanggung jawab sosial yang harus diatasi melalui kerjasama lintas sektoral sesuai dengan pengajaran Al-Quran.

KATA KUNCI:  Stunting, aL-Quran

ABSTRACT

Stunting in children is one of the most serious public health issues and represents an indicator of chronic malnutrition that is directly linked to limited access to quality nutrition. This study is a qualitative exploration of the problem of stunting in children in the context of Islamic theology, utilizing the Quran as the primary frame of reference. The research focuses on the analysis of the interpretation of verses 168 of Al-Baqarah and verse 31 of Al-Isra. In conclusion, the Quran calls for Muslims to be proactive in combating stunting by providing children with adequate and healthy food, and ensuring they live in environments that support their physical growth and emotional and spiritual intelligence. Stunting reflects not only a deficiency in nutrients but also a gap in social care and responsibility that must be addressed through intersectoral collaboration in accordance with the teachings of the Quran.
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PENDAHULUAN
Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak-anak yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi pada 1000 hari pertama kehidupan, yang dihitung dari saat pembuahan hingga anak berusia dua tahun. Menurut perspektif Alquran, stunting bisa dilihat sebagai masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan anak-anak dan tanggung jawab orang tua serta masyarakat dalam memberikan perhatian kepada nutrisi dan perkembangan anak.[footnoteRef:1] [1:  Egi Sukma Baihaki, “Gizi Buruk dalam Perspektif Islam: Respon Teologis Terhadap Persoalan Gizi Buruk,” SHAHIH : Journal of Islamicate Multidisciplinary 2 (29 Desember 2017): 03. ] 

Dalam Surah Al-Baqarah [2:233], Alquran menginstruksikan orang tua untuk menyusui bayinya selama dua tahun penuh. Ini adalah masa yang krusial di mana penyusuan memiliki banyak manfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan psikologis seorang anak. Selain itu, kolostrum, yang adalah susu pertama yang dihasilkan setelah melahirkan, sangat kaya akan nutrisi dan antibodi yang sangat penting untuk melindungi bayi baru lahir dari infeksi. Perintah ini secara implisit menekankan pentingnya nutrisi yang baik di awal kehidupan, yang membantu mencegah masalah seperti stunting.
Alquran juga menekankan pentingnya memberikan asupan yang halal dan baik untuk anak-anak. Surah Al-Baqarah [2:168] menyatakan bahwa umat manusia harus mengonsumsi makanan yang baik dan halal dari apa yang ada di bumi. Hal ini mencerminkan kebutuhan akan konsumsi makanan bergizi yang tidak hanya memenuhi standar halal namun juga kualitas dan kebaikannya. Gizi yang layak dan memadai merupakan fondasi bagi pertumbungan yang sehat dan terhindar dari stunting.[footnoteRef:2] [2:  Eka Rahmadanta Sitepu dan Tika Dewi, “Generasi Lemah Menurut Al-Quran dan Sosialisasi PHBS Sebagai Upaya Pencegahan Stunting di Desa Secanggang,” Landraad: Jurnal Syariah & Hukum Bisnis 02, no. 01 (2021): 05.] 

Selanjutnya, dalam Surah Al-A’raaf [7:31], Alquran menyampaikan bahwa manusia harus memakai pakaian yang bersih dan makan minum tanpa berlebihan. Ayat ini mengajarkan umat Islam untuk tidak hanya mengonsumsi apa yang baik, tetapi juga untuk menjaga keseimbangan dan tidak berlebihan. Hal ini relevan dalam konteks pengelolaan dan distribusi sumber daya makanan, di mana makanan harus didistribusikan secara adil dan cukup, sehingga gizi anak-anak dapat terjaga dan mencegah stunting.[footnoteRef:3] [3:  M.M Hanafi, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Dhuafa (Jakarta: AkuBisa, 2012), 60.] 

Bahkan, konsep keadilan sosial dalam Islam yang ditanamkan dalam Surah Al-Ma’un [107:1-3], menggambarkan pentingnya menghindari pengabaian terhadap anak-anak yatim dan miskin termasuk dalam hal pemberian makan. Dalam meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak-anak, Alquran mendorong umatnya untuk memberikan perhatian kepada mereka yang tidak mampu demi memastikan setiap anak mendapat kesempatan yang sama untuk tumbuh sehat dan bebas dari stunting.[footnoteRef:4] [4:  Fairuzah Tsabit, MAKANAN Sehat Dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Bi Al-’Ilm Dengan Pendekatan Tematik (Jawa Barat: Pustaka Ilmu, 2013), 45.] 

Dalam menghadapi stunting, tindakan pencegahan dan intervensi perlu dilakukan secara komprehensif. Alquran memberi panduan melalui contoh Nabi Muhammad SAW, yang selalu menekankan pentingnya menolong yang lemah dan mengutamakan kepentingan anak-anak. Dengan melaksanakan sunnah Rasul dalam pemberian asuhan yang penuh kasih sayang dan perhatian terhadap asupan gizi, umat Islam dapat melindungi anak-anak dari risiko stunting
.Akhirnya, Alquran, melalui banyak ayatnya, secara tidak langsung mendorong umat Islam untuk beracara proaktif dalam memastikan kesejahteraan kaum muda. Melalui pendekatan yang mencakup kepedulian terhadap asupan nutrisi, asuhan yang baik, serta sistem sosial yang adil dan merata, umat Islam didorong untuk mengatasi permasalahan seperti stunting, yang tidak hanya mencerminkan kondisi fisik anak-anak, tetapi juga keberhasilan umat dalam menjalankan amanah kesejahteraan dari pencipta bagi generasi muda.
Stunting pada anak merupakan kondisi di mana anak mengalami gangguan pertumbuhan yang biasanya disebabkan oleh kekurangan gizi kronis, sehingga tinggi badan anak tidak sesuai dengan umurnya. Menurut data global, stunting mempengaruhi perkembangan fisik dan kognitif anak, yang secara langsung dan tidak langsung dapat mempengaruhi potensi sumber daya manusia di masa depan. Penelitian tentang stunting dalam perspektif Alquran memungkinkan pendalaman mengenai nilai-nilai kepedulian sosial dan kesehatan yang dianjurkan dalam ajaran Islam serta bagaimana hal tersebut dapat diintegrasikan dalam program penanggulangan stunting. Berikut adalah contoh kasus yang dapat memperkuat alasan penelitian ini:[footnoteRef:5] [5:  Imam Subqi, Saipullah Hasan, Dan Erin Riani, “Peran Lptp Melalui Pendekatan Agama Dan Multisektor Dalam Penanganan Penurunan Angka Stunting Di Desa Pagarejo Wonosobo,” Jurnal Al-Ijtimaiyyah 7, No. 1 (30 Juni 2021): 07.] 

Pertama, contoh kasus yang menggambarkan pentingnya asupan nutrisi seimbang sesuai dengan ajaran Alquran bisa dilihat pada Surah Al-Baqarah [2:168]. Surah Al-Baqarah ayat 168 merupakan salah satu ayat yang sering dikaitkan dengan isu stunting dalam perspektif Al-Qur'an. Ayat ini berbunyi, "Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Sungguh, syaitan itu musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah 2:168). Dari perspektif Al-Qur'an, ayat ini mengandung pengajaran tentang pentingnya memperhatikan jenis makanan yang dikonsumsi. Dalam konteks isu stunting, ayat ini mengingatkan umat manusia untuk memilih makanan yang halal dan baik, yang dapat memberikan nutrisi yang seimbang dan cukup untuk tubuh. Selain itu, ayat ini juga menekankan agar manusia tidak terpengaruh oleh godaan syaitan yang dapat membawa pada perilaku yang merugikan, termasuk pemilihan makanan yang tidak sehat yang bisa menyebabkan stunting. Dengan demikian, ayat ini menyerukan agar manusia memperhatikan jenis makanan yang dikonsumsi sehingga dapat mempertahankan kesehatan tubuh dan mencegah stunting.
Kedua, dalam Alquran, Surah Al-Isra ayat 31 merupakan salah satu ayat yang sering dikaitkan dengan isu stunting dalam perspektif Al-Qur'an. Ayat ini berbunyi, "Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kami memberi rezeki kepada mereka dan juga kepada kamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar." (QS. Al-Isra 17:31). Dari perspektif Al-Qur'an, ayat ini menegaskan bahwa Allah-lah yang memberi rezeki kepada tiap-tiap makhluk-Nya, termasuk anak-anak. Kehadiran ayat ini menegaskan pentingnya menjaga dan merawat anak-anak, termasuk memberikan nutrisi yang baik agar mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan sempurna. Al-Qur'an mengajarkan bahwa setiap anak memiliki hak atas kehidupan yang layak, dan menolak praktik membunuh anak atau mengabaikan kebutuhan dasar mereka. Oleh karena itu, menyediakan nutrisi yang cukup untuk anak-anak, mencegah stunting, dan memastikan tumbuh kembang optimal anak merupakan sebuah kewajiban yang didorong oleh ajaran Al-Qur'an. Ayat ini juga mengajarkan bahwa upaya-upaya untuk merawat anak seharusnya dilakukan dengan keyakinan bahwa rezeki datang dari Allah, dan bahwa perbuatan menyia-nyiakan kehidupan anak-anak merupakan dosa besar di sisi Allah.
Ketiga, Surah Al-Ma’un [107:1-3] mencela orang-orang yang mengabaikan kaum miskin dan tidak mendorong memberi makan kepada orang yang membutuhkan. Dari sini, bisa dilakukan penelitian tentang peran serta masyarakat dalam membantu keluarga yang mengalami stunting pada anak-anak mereka. Penelitian ini dapat menjelajahi bagaimana pengajaran Alquran menginspirasi aksi komunal dan sosial dalam merespon kebutuhan nutrisi anak, serta mempromosikan pola asuh dan pengasuhan yang baik, yang keduanya adalah faktor penting dalam mencegah stunting.
Melalui penerapan dan pemahaman dari ajaran Alquran ini, penelitian dapat menyumbangkan pemikiran dan aplikasi praktis untuk intervensi terhadap masalah stunting yang tidak hanya bermanfaat dari segi kesehatan tapi juga dalam meningkatkan kemakmuran sosial sesuai dengan nilai dan prinsip dalam Islam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pustaka yang bertujuan untuk menggali dan memahami fenomena stunting pada anak menurut perspektif Al-Quran. Pendekatan kualitatif dipilih karena kemampuannya yang unggul dalam menangkap realitas sosial dan budaya yang kompleks dalam konteks yang alami. Studi ini berusaha mengidentifikasi ayat-ayat Al-Quran yang relevan dan menyelami tafsir serta hikmah terkait dengan pertumbuhan fisik dan spiritual anak. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kajian literatur yang mendalam terhadap sumber-sumber primer dan sekunder yang terkait dengan Al-Quran dan tafsirnya, ditambah dengan pengumpulan data dari interview mendalam dengan para ahli tafsir dan kesehatan anak. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap yang sistematis, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.[footnoteRef:6] [6:  Dewa Putu Yudhi Ardiana dkk., Metodologi Penelitian Bidang Pendidikan (Yayasan Kita Menulis, 2021), 48.] 

Landasan Teoritis
Problematika Stunting Anak di Indonesia
[bookmark: _Toc147403453]Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak-anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis, sehingga anak memiliki tinggi badan yang lebih pendek dan perkembangan yang lebih lambat dari standar usianya. Di Indonesia, stunting masih menjadi problematika kesehatan masyarakat yang serius karena berdampak tidak hanya pada pertumbuhan fisik anak tetapi juga perkembangan otak dan kemampuan kognitif. Dampak tersebut berkelanjutan dan bisa mengurangi kualitas sumber daya manusia di masa depan.[footnoteRef:7] [7:  Stunting. go.id, “MUI: Mencegah Stunting itu Perintah Agama - Stunting,” diakses 22 Desember 2023, https://stunting.go.id/mui-mencegah-stunting-itu-perintah-agama/.] 

Di sisi lain, pola asuh juga sangat mempengaruhi status gizi anak. Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara pengetahuan ibu mengenai gizi dan pengelolaan pemberian makan yang tepat dengan risiko stunting. Pengetahuan yang baik tentang pengasuhan, termasuk pemberian ASI eksklusif dan makanan pendamping ASI yang berkualitas, dianggap sebagai langkah penting dalam pencegahan stunting.[footnoteRef:8] [8:  Y Hanafi, “Peningkatan Kecerdasan Anak Melalui Pemberian Asi Dalam Al-Qur’an,” Mutawâtir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis 02, no. 01 (2002): 09.] 

Faktor selanjutnya adalah sanitasi dan hygiene yang buruk. Di banyak daerah di Indonesia, kurangnya fasilitas sanitasi yang layak dan perilaku higiene yang tidak memadai dapat memperburuk status gizi anak-anak. Hal ini karena inferioritas kondisi sanitasi berpotensi meningkatkan prevalensi infeksi, yang menghalangi penyerapan nutrisi di dalam tubuh, yang berujung pada stunting.
Sisi sosioekonomi juga tidak dapat diabaikan. Kemiskinan diketahui sebagai salah satu penyebab utama dari masalah stunting. Keadaan ekonomi yang rendah seringkali berkorelasi dengan akses terbatas pada makanan yang bergizi, layanan kesehatan yang memadai, dan lingkungan yang sehat. Oleh karena itu, intervensi untuk mencegah stunting harus juga menyasar peningkatan kondisi ekonomi keluarga.
Selanjutnya, pendidikan ibu berperan signifikan dalam mencegah stunting. Statistik menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih tinggi pada ibu berkorelasi dengan tingkat pencegahan stunting yang lebih baik pada anak-anak. Edukasi yang lebih tinggi seringkali berujung pada pengetahuan gizi yang lebih baik, praktik pengasuhan yang lebih efektif, dan keputusan kesehatan yang lebih tepat.
Pemahaman pola pertumbuhan anak juga menjadi sektor penting dalam penanganan dan pencegahan stunting. Penilaian pertumbuhan secara berkala dengan menggunakan standar pertumbuhan WHO (World Health Organization) memungkinkan deteksi dini kasus-kasus stunting. Deteksi dini ini adalah langkah utama yang membantu para orang tua dan petugas kesehatan untuk segera mengambil tindakan.[footnoteRef:9] [9:  Andriyani, “Asupan Halalan Thayiban untuk ibu dan Balita, Tindakan Preventif Keluarga Cegah Stunting pada anak,” https://tangerang.kemenag.go.id/, 2022. ] 

Program pemerintah merupakan landasan penanggulangan issue stunting di Indonesia. Program seperti perbaikan akses terhadap pangan yang berkualitas, pendidikan gizi, dan program kesehatan ibu dan anak perlu dievaluasi dan ditingkatkan secara terus-menerus untuk mengatasi akar permasalahan stunting.
Terakhir, kerjasama lintas sektor menjadi keharusan dalam upaya penanggulangan stunting. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga non-profit, swasta, komunitas dan sektor pendidikan perlu ditingkatkan. Pendekatan multisektor ini bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai intervensi yang mencakup peningkatan akses ke air bersih, sanitasi yang baik, pendidikan, kesehatan, dan keberlangsungan sosial ekonomi yang lebih baik. Dengan pemahaman bersama dan tindakan terpadu, upaya pengentasan stunting di Indonesia dapat terus bergerak maju dengan lebih efektif dan efisien.
[bookmark: _Toc147403454]Stunting Menurut Tinjauan Islam
Dalam tinjauan Islam, stunting atau gangguan pertumbuhan pada anak disebabkan oleh berbagai faktor, baik itu biologis, lingkungan, sosioekonomi, maupun aspek gizi. Tinjauan Islam bukan hanya berfokus pada aspek spiritual saja, tetapi juga mengintegrasikan pandangan ilmiah yang digali melalui kajian Islam terhadap kehidupan manusia, sejalan dengan konsep Tawhid yang menyatakan bahwa tidak ada pemisahan antara dunia material dan spiritual dalam memandang berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan.
Pertama-tama, dari segi gizi, Islam menekankan pentingnya asupan makanan halal dan toyyib (baik dan bersih) untuk kesehatan fisik. Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa perut adalah rumah dari penyakit dan pantangan adalah kepala dari semua obat (HR. Ibnu Majah). Hal ini mengindikasikan bahwa kecukupan gizi yang bermutu sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan anak. Stunting bisa terjadi bila asupan gizi seimbang tidak terpenuhi, terutama pada 1000 hari pertama kehidupan, yang mencakup periode kehamilan dan dua tahun pertama kehidupan anak.
Kedua, Islam menganjurkan pola ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan anak dan dilanjutkan hingga dua tahun disertai dengan pemberian makanan pendamping ASI yang memadai. Hal ini merupakan aspek penting dalam pencegahan stunting. Dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 233, disebutkan tentang periode menyusui yang direkomendasikan selama dua tahun bagi mereka yang ingin menyempurnakan masa menyusu. Ini mencerminkan pemahaman Islam tentang betapa pentingnya nutrisi di awal kehidupan dalam mendukung pertumbuhan fisik dan kognitif anak-anak.
Ketiga, masalah sosioekonomi sering kali dikaitkan dengan prevalensi stunting. Dalam Islam, pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan, pakaian, dan tempat tinggal dianggap sebagai kewajiban setiap kepala keluarga yang tercermin dalam maqasid syariah (tujuan hukum Islam) untuk menjaga keturunan. Kemiskinan dan keterbatasan ekonomi yang menghambat akses terhadap makanan yang bergizi merupakan salah satu faktor penyebab stunting yang juga menjadi perhatian dalam Islam.
Keempat, akses terhadap layanan kesehatan merupakan faktor lain yang berpengaruh. Dalam Islam, menjaga kesehatan termasuk dalam konsep ‘hifz al-nafs’ (menjaga jiwa), dimana komunitas muslim dianjurkan untuk saling mendukung dan menjaga kesejahteraan satu sama lain, yang juga termasuk dalam layanan kesehatan. Lingkungan sekitarnya juga harus mendukung, termasuk kebersihan lingkungan dan air bersih yang mengurangi risiko infeksi yang dapat mempengaruhi penyerapan dan metabolisme nutrisi pada anak-anak, sehingga memengaruhi tinggi badan mereka.[footnoteRef:10] [10:  Rumadani Sagala dan Anas Malik, “Pencegahan Stunting Pada Anak Dalam Persepektif Islam Di Kota Bandar Lampung,” STEBIS IGM 04, no. 01 (2023): 02. ] 

Kelima, dari sisi edukasi, Islam sangat mendorong ilmu pengetahuan dan pemahaman. Ketidaktahuan mengenai pentingnya gizi, cara menyusui yang baik, dan waktu pengenalan makanan pendamping ASI bisa menyebabkan stunting. Pentingnya pengetahuan ini diajarkan tidak hanya melalui ajaran agama tetapi juga melalui program pendidikan kesehatan masyarakat yang selaras dengan nilai-nilai Islam.[footnoteRef:11] [11:  Muhammad Zaki, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam,” Jurnal ASAS 06, No. 02 (2014): 04.] 

Keenam dan terakhir, faktor genetik seringkali di luar kendali, namun dalam Islam, segala sesuatu yang terjadi telah ditakdirkan oleh Allah SWT. Meskipun begitu, manusia diberikan kebebasan untuk berusaha, termasuk dalam hal mencegah stunting dengan berbagai intervensi kesehatan dan nutrisi. Islam mengajarkan untuk tidak pasif dalam menghadapi takdir, melainkan mengambil tindakan preventif yang mungkin untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak.
Secara keseluruhan, Islam memandang stunting sebagai sebuah isu yang kompleks yang harus diaddress dengan cara yang holistik, dari gizi yang memadai, dukungan sosioekonomi, pendidikan, hingga perhatian pada aspek kesehatan dan kebersihan. Hal ini mencerminkan bahwa agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek spiritual tetapi juga mendorong umatnya untuk mengambil langkah nyata dalam isu-isu yang berdampak pada kualitas hidup individu dan masyarakat.

Diskusi dan Pembahasan

Dalam surah Al-Baqarah ayat 168, Allah SWT memerintahkan manusia untuk mengonsumsi makanan yang halal dan baik di bumi. Dari perspektif tafsir Al-Qur'an, ayat ini memberikan panduan tentang pentingnya memperhatikan jenis makanan yang dikonsumsi, hal ini juga dapat secara tidak langsung terkait dengan isu stunting pada anak. Stunting merupakan kondisi di mana anak mengalami pertumbuhan yang terhambat akibat kekurangan gizi kronis, dan hal ini erat kaitannya dengan jenis makanan yang dikonsumsi.[footnoteRef:12] [12:  Tsabit, MAKANAN Sehat Dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Bi Al-’Ilm Dengan Pendekatan Tematik, 76.] 

Pertama, al-Qur'an menekankan pentingnya memilih makanan yang halal. Makanan yang halal merupakan makanan yang diizinkan oleh syariat Islam dan dipersucikan untuk dikonsumsi. Konsumsi makanan yang halal dapat memberikan keberkahan dan kebaikan bagi tubuh, sehingga dapat membantu tumbuh kembang anak secara optimal. Kedua, Al-Qur'an juga menekankan untuk mengonsumsi makanan yang baik. Makanan yang baik adalah makanan yang memberikan nutrisi yang seimbang dan mencukupi untuk tubuh. Ayat ini mengingatkan bahwa konsumsi makanan bernutrisi adalah kunci untuk mencegah perkembangan stunting pada anak karena stunting sering kali disebabkan oleh kekurangan gizi.
Selanjutnya yang Ketiga, ayat ini juga memperingatkan manusia untuk tidak mengikuti langkah-langkah syaitan. Syaitan dapat mempengaruhi manusia untuk melakukan perbuatan yang merugikan, termasuk memilih makanan yang tidak sehat serta tidak bergizi. Oleh karena itu, tafsir Al-Qur'an dari ayat ini menegaskan bahwa pemilihan makanan juga harus dilakukan dengan penuh kesadaran dan kehati-hatian, serta tidak terpengaruh oleh godaan syaitan yang dapat membawa pada tindakan yang merugikan kesehatan. Keempat, Al-Qur'an menekankan bahwa syaitan adalah musuh yang nyata bagi manusia. Pengertian ini mengajarkan bahwa manusia harus waspada terhadap segala bentuk godaan yang dapat membawa dampak buruk, termasuk dalam hal pemilihan makanan. Dengan memilih makanan yang baik dan halal, manusia dapat memperkuat pertahanan diri terhadap godaan syaitan yang dapat membawa pada kebiasaan konsumsi makanan yang tidak sehat.[footnoteRef:13] [13:  M.Q Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 2002), 240.] 

Kelima, ayat ini juga memberikan panduan tentang pentingnya memilih makanan yang memiliki kebaikan di bumi. Kehidupan manusia sangat bergantung pada makanan yang dikonsumsi, dan disisi lain bumi menyediakan kebaikan yang melimpah untuk dimanfaatkan. Oleh karena itu, manusia diajarkan untuk memilih jenis makanan yang bermanfaat dan memanfaatkan kebaikan yang telah disediakan oleh Allah SWT. Keenam, dalam konteks stunting anak, ayat ini juga menegaskan bahwa pencegahan stunting merupakan bagian dari menjaga kebaikan di bumi. Mencukupi kebutuhan gizi anak melalui pilihan makanan yang baik dan halal adalah bagian dari menjalankan ajaran agama dan memanfaatkan kebaikan yang telah disediakan Allah SWT di bumi untuk kesejahteraan umat manusia. Dengan demikian, ayat ini juga memberikan pedoman penting bagi orang tua dan masyarakat dalam memastikan anak-anak mendapatkan konsumsi makanan yang sehat dan bergizi untuk mencegah stunting.
Surah Al-Isra ayat 31 mengandung petunjuk tentang kewajiban anak-anak untuk mematuhi dan menghormati orang tua mereka, serta larangan menyakiti atau merugikan mereka. Dalam konteks stunting anak, ayat ini dapat diintepretasikan sebagai membimbing orang tua dalam menjaga kesehatan anak-anak mereka, termasuk pemenuhan gizi yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Pertama, al-Qur'an menekankan pentingnya bakti dan penghormatan anak terhadap orang tua. Penghormatan ini juga dapat dimaknai dalam konteks kesehatan anak, di mana pemenuhan kebutuhan gizi yang cukup juga merupakan bentuk penghormatan terhadap kebutuhan dan hak anak untuk tumbuh kembang dengan baik. Kedua, dalam ayat ini, Allah SWT juga melarang anak-anak untuk melakukan perilaku yang merugikan orang tua, yang dapat diartikan juga sebagai melindungi anak-anak dari kondisi yang dapat merugikan kesehatan mereka, seperti stunting akibat kekurangan gizi. Ketiga, pemenuhan asupan gizi yang cukup untuk pertumbuhan anak juga dapat dilihat sebagai sebuah kewajiban yang harus dipenuhi oleh orang tua, sebagaimana kewajiban anak untuk mematuhi dan menghormati orang tua. Dengan memberikan asupan gizi yang cukup, orang tua telah memenuhi salah satu hak anak dalam kehidupan ini.
Selanjutnya yang Keempat, al-Qur'an juga menyinggung tentang keberkahan dalam hidup, dan asupan yang cukup dan seimbang akan memberikan keberkahan bagi pertumbuhan anak. Dalam hal ini, pemenuhan kebutuhan gizi anak tidak hanya menjadi kewajiban, tetapi juga dapat diartikan sebagai sebuah bentuk usaha untuk mendapatkan keberkahan dalam hidup. Kelima, ayat ini juga menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan anak dalam hal gizi sebagai bagian dari tanggung jawab dan keberkahan hidup. Dengan memastikan anak-anak mendapatkan gizi yang cukup, orang tua menjalankan salah satu bentuk tanggung jawab mereka dalam mendidik dan membesarkan anak-anak dengan baik. Keenam, secara keseluruhan, ayat ini memberikan pedoman kepada orang tua untuk menjaga kesehatan anak-anak mereka, termasuk pencegahan stunting melalui pemenuhan kebutuhan gizi yang cukup. Dengan memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat ini, orang tua diharapkan dapat memastikan anak-anak mereka tumbuh kembang dengan baik dan sehat, sesuai dengan ajaran al-Qur'an.[footnoteRef:14] [14:  A. H. Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 89.] 


Kesimpulan

	Surah Al-Baqarah ayat 168 mewanti-wanti manusia agar makan dari makanan yang halal dan baik yang Allah swt. telah rezekikan kepada mereka dan tidak mengikuti langkah-langkah syaitan yang sesat. Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai dorongan untuk mengasuh anak-anak dengan memberi mereka nutrisi yang terbaik untuk perkembangan mereka. Stunting, yang merupakan masalah kurang gizi kronis karena konsumsi makanan yang tidak memadai secara kuantitas maupun kualitas, sangat bertentangan dengan prinsip ini. Al-Quran mengajarkan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab untuk memastikan anak-anaknya mendapatkan gizi yang baik sebagai bagian dari hak-hak mereka.
	Surah Al-Isra' ayat 31 menegaskan perlindungan terhadap kehidupan anak-anak yang tidak boleh dicederai karena khawatir miskin, karena kecukupan rezeki mereka dan orang tua mereka adalah tanggung jawab Allah. Jadi, memberikan asupan yang cukup bukan hanya tanggung jawab moral, tetapi juga merupakan bagian dari kepercayaan bahwa rezeki setiap jiwa sudah dijamin oleh Allah. Dari ayat ini, bisa dimaknai bahwa mencegah stunting bukan hanya tindakan fisik tapi juga menunjukkan rasa percaya terhadap ketentuan Allah dalam menyediakan kebutuhan setiap anak.
Dari kedua ayat tersebut, kita mendapat penekanan bahwa pencegahan stunting harus berasal dari upaya manusia untuk memberikan nutrisi yang baik, sambil tetap bergantung pada rezeki yang Allah berikan. Menanamkan kebiasaan makan yang baik, mencegah pola makan buruk, dan menghindari makanan yang dapat merugikan pertumbuhan anak adalah aspek penting yang diajarkan oleh kedua ayat Al-Quran tersebut.
	Pentingnya pendekatan holistik juga ditekankan, di mana pemberian makanan yang halal dan baik tidak hanya sekedar pemenuhan nutrisi fisik tetapi juga menyangkut kesejahteraan spiritual anak. Pola asuh yang baik, lingkungan yang mendukung, serta pendidikan dan pengajaran nilai-nilai kebaikan secara menyeluruh, adalah penting dalam memastikan anak-anak berkembang secara optimal, termasuk terhindar dari stunting.
	Jadi, dalam menyikapi fenomena stunting, perspektif Al-Quran mengajarkan bahwa optimalisasi asupan gizi harus disertai dengan kesadaran terhadap ketentuan Allah dan praktik kehidupan yang seimbang. Implementasinya dalam kehidupan nyata memerlukan kolaborasi antarpemerintah, lembaga kesejaan, tokoh agama, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak dan menerapkan kebijakan yang berorientasi pada pemenuhan nutrisi dan kesehatan anak secara komprehensif.
	Kesimpulannya, Al-Quran menyerukan umat Islam untuk proaktif dalam memerangi stunting dengan memberikan anak-anak makanan yang memadai dan sehat, serta memastikan mereka hidup dalam lingkungan yang mendukung pertumbuhan fisik dan kecerdasan emosi dan spiritual mereka. Stunting tidak hanya mencerminkan ketidakcukupan zat gizi, tetapi juga kesenjangan dalam kepedulian dan tanggung jawab sosial yang harus diatasi melalui kerjasama lintas sektoral sesuai dengan pengajaran Al-Quran.
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